BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
       Berdasarkan dari hasil penelitian penulisan mengenai skripsi ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Metode dakwah dalam AlQuran ialah dakwah hukumnya wajib 1. ) kepada setiap berdakwah, Tugas utama para rasul, 2. ) Hikmah (bijaksana) dalam berdakwah, Dakwah harus dengan bahasa yang dipahami 3.)  Berbantahan dengan cara yang baik, pemakaian perumpamaan dalam berdakwah, larangan berdakwah memakai orang kafir yang akan menyebabkan ia memakai Allah, 3.) di dalam Dakwah Tidak ada paksaan dalam beragama, tidak boleh berlebih-lebihan dalam agama, tekanan akidah adalah aniaya, jangan fanatik, karena fanatik ciri orang kafir, bersikap keras kepada orang kafir yang memerangi.
2. Ayat-ayat yang berkaitan dengan dakwah ialah: QS An-Nahl: {41} 125, QS Fushshilat: {16} 33, QS. Al-Isra {17} 40, An-Nisa: {4} 63, QS Al-Isra: {17} 23, QS ThaHa: {20} 43-44, QS Al-Isra: {17} 28, QS Al-Baqarah: {2} 235, QS An-Nisa: {4} 5, QS An-Nisa: {4} 8, QS Al-Ahzab: {33} 32, QS An-Nisa: {4} 9, QS Al-Ahzab: {33} 70,
3. Penafsiran Sayyid Quthub terhadap ayat-ayat dakwah dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran harus memperhatikan dustur (undang-undang) dakwah yang telah disyariatkan Allah di dalam Al-Quran, Dakwah harus dengan Hikmah semua keberagaman cara harus disesuaikan dengan konsekuensi-konsekuensinya dan tidak berlebih-lebihan dalam hamasah ‘semangat’, indifa “motivasi”, dan ghirah, sehingga ia melupakan sisi hikmah dari dakwahnya, dakwah harus juga dengan cara ‘mau’izah’ nasihat yang baik yang menebus hati manusia dengan lembut dan diserap oleh hati nurani dengan halus. Dan seorang da’i mampu menerangkan dakwahnya dengan semangat, ucapanya, tutur katanya, dan perilakunya menjadi lebih baik.
B. Saran-saran
       Dari kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan beberapa saran yaitu:
1. Agar dalam berdakwah seorang da’i atau penyampai peringat dari Allah tetap pada berdiri atas pilar-pilar dakwahnya seorang pendakwah.
2. Agar ada kembali para ulama, mufasir dan ilmuan yang dengan kerja kerasnya bias membuahkan hasil karya yang lebih banyak lagi untuk memenuhi kebutuhuan –kebutuhan akan keilmuan di masa sekarang atau di masa yang akan datang, dan untuk lebih bias menjawabpermasalahan-permasalahan kontemporer yang terjadi di masa kini.
3. Agar para ulama atau da’i dapat mengembalikan nilai-nilai keislaman pada   masa-masa Nabi Muhammad saw. Yang sebagaimana diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim as. Kini diperintahkan lagi untuk mengajak siapa pun agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran para Nabi dan member peringatan.
4. Agar umat Islam lebih kuat lagi dalam memegang kepercayaannya, karena cukup banyak di zaman sekarang aliran-aliran yang dengan dikasih uang atau pun imbalan yang lainnya, tetapi juga banyak menjerumuskan agar kaum muslimin mau untuk dari agamanya dan mengikuti agama mereka, dengan banyak mengajak-ajak kaum muslimin yang masih lemah imannya.
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